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Puja dan puji serta syukur tiada kira kami panjatkan pada Tuhan Yang 
Maha Kuasa, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan tesis dengan 
judul Pemberdayaan Masyarakat Kota Salatiga dengan Studi Kasus: Pelatihan 
Menjahit Yang Diselenggarakan di Balai Latihan Kerja Kota Salatiga. Berbagai 
hambatan dan tantangan telah dapat penulis lalui dan dengan segala upaya serta 
kerja keras, akhirnya membuat penulis mampu menyelesaikan penyusunan 
laporan tesis ini dengan kesungguhan dan kerja keras.  
Tulisan ini merupakan suatu kebutuhan akademik sebagai persyaratan 
mengakhiri studi pada Program Pasca sarjana Studi Pembangunan Universitas 
Kristen Satya Wacana. Dalam tulisan ini lebih membahas, ”Bagaimana 
meningkatkan keberdayaan peserta pelatihan menjahit di BLK Kota Salatiga, 
melalui proses pemberdayaan yang terwujud dari kemampuan pelaku, modal fisik, 
modal manusia, dan modal sosial ?”. 
Pada penelitian ini, penulis mengkaji sebuah pengalaman sukses yang 
telah dicapai pada pemberdayaan masyarakat setelah mengikuti pelatihan 
menjahit di Balai Latihan Kerja Kota Salatiga. Penulisan hasil penelitian ini 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan dengan model pemberdayaan 
masyarakat untuk menganalisa keadaan proses pemberdayaan sampai 
menghasilkan keberdayaan masyarakat. Hasil kajian juga menganalisa proses 
pemberdayaan peserta pelatihan menjahit untuk memperoleh daya/kekuatan/ 
kemampuan teori dan praktek menjahit dan tehnik kewirausahaan, dan atau 
proses pemberian daya/kemampuan menjahit dan kewirausahaan secara teori dan 
praktek dari instruktur yang memiliki daya kepada seluruh peserta pelatihan 
menjahit yang kurang atau belum berdaya. Proses berarti serangkaian tindakan 
yang dilakukan secara kronologis sistematis yang mencerminkan pentahapan 
upaya mengubah masyarakat yang kurang atau belum berdaya baik dari aspek 
pengetahuan, sikap, dan praktikal menuju keberdayaan. Sulistiyani (2004). 
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan kerja sama yang baik dari 
berbagai pihak, tentunya penulis tidak akan dapat menyelesaikan tesis ini. Untuk 
itu pada kesempatan yang baik ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Dr. Gatot Sasongko, SE., MS dan 
Dr. Pamerdi Giri Wiloso, M.Si beliau berdua dengan kepakarannya telah 
meluangkan waktu untuk membimbing, memotivasi, serta mendidik penulis dari 
tahap proposal sampai berakhirnya penulisan tesis ini. 
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COMMUNITY EMPOWERMENT OF SALATIGA CITY 








The research problem is "How to improve the empowerment of training 
participants to sew in BLK Kota Salatiga, through the empowerment process 
embodied from physical capital, human capital, and social capital. The study, 
entitled Community Empowerment of Salatiga City with study on: Sewing 
Training Organized at Salatiga City Training Center, the researcher found that 
community empowerment was acceptable to the trainee trainees very well 
because the knowledge received from the sewing training was very useful as the 
training providers To work or open a business independently. The researcher also 
finds the state of, physical capital, human capital, and social capital, besides also 
finding state of community empowerment process, and finding state of 
community empowerment in organizing sewing training at BLK Kota Salatiga. 
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